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ABSTRAK

Artikel ini mengkaiji berbagai strategi pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di sekolah
dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Melalui metode studi literatur dengan menganalisis 10 referensi ilmiah terbaru dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir, penelitian ini mengidentifikasi dan membahas lima strategi
pembelajaran utama: pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, integrasi
teknologi digital, pembelajaran berbasis inkuiri, dan penggunaan pendekatan gamifikasi. Hasil
kajian menunjukkan bahwa strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Artikel ini juga
menganalisis tantangan dalam implementasi strategi-strategi tersebut serta memberikan
rekomendasi praktis bagi pendidik untuk penerapan strategi pembelajaran inovatif di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Sekolah Dasar, Inovasi Pendidikan, Pembelajaran
Berbasis Proyek, Pembelajaran Kolaboratif, Teknologi Digital, Pendekatan Gamifikasi

ABSTRACT

This article examines various innovative learning strategies that can be implemented in
elementary schools to improve the quality of education and optimize student learning
outcomes. Using a literature review method that analyzes 10 recent scientific references from
the past five years, this study identifies and discusses five key learning strategies: project-
based learning, collaborative learning, digital technology integration, inquiry-based learning,
and the use of gamification approaches. The study results indicate that these strategies have
proven effective in improving learning motivation, critical thinking skills, creativity, and student
learning outcomes. This article also analyzes the challenges in implementing these strategies
and provides practical recommendations for educators on implementing innovative learning
strategies in elementary schools.

Keywords: Learning Strategies, Elementary Schools, Educational Innovation, Project-Based
Learning, Collaborative Learning, Digital Technology, Gamification Approach

PENDAHULUAN
Pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang peranan fundamental dalam
pembentukan fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa. Di era yang
ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, paradigma
pendidikan tradisional yang berpusat pada guru (teacher-centered) semakin tidak
relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan masyarakat. Strategi pembelajaran
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inovatif menjadi kebutuhan mendesak untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan abad ke-21 (Wijaya et al.,, 2021).Tantangan pendidikan di Indonesia,
khususnya di tingkat sekolah dasar, meliputi rendahnya kemampuan literasi dan
numerasi siswa, kurangnya kemampuan berpikir kritis, serta kesenjangan kualitas
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan (Suryani & Winahyu, 2022). Dalam
konteks ini, pengembangan dan implementasi strategi pembelajaran inovatif menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.Artikel
ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pembelajaran inovatif yang dapat
diterapkan di sekolah dasar berdasarkan penelitian terkini dalam lima tahun terakhir.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang strategi-
strategi pembelajaran yang efektif, tantangan implementasinya, serta rekomendasi
praktis bagi pendidik dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif di sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
menganalisis artikel ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2025.
Pencarian artikel dilakukan melalui database elektronik seperti Google Scholar, ERIC,
dan DOAJ dengan menggunakan kata kunci: "strategi pembelajaran inovatif",

"pembelajaran di sekolah dasar", "inovasi pendidikan dasar", "project-based learning",
"collaborative learning", "digital learning", "inquiry-based learning", dan "gamification
in elementary education".Kriteria inklusi artikel meliputi: (1) diterbitkan dalam rentang
waktu 2020-2025; (2) membahas strategi pembelajaran di sekolah dasar; (3)
merupakan artikel penelitian empiris atau kajian sistematis; dan (4) ditulis dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Dari hasil pencarian, dipilih 10 artikel yang
memenuhi kriteria tersebut untuk dianalisis secara mendalam.Analisis data dilakukan
dengan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang dibahas dalam artikel,
menganalisis efektivitas strategi tersebut, dan mengidentifikasi tantangan serta
rekomendasi implementasinya di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah melalui proyek yang kompleks
dan bermakna. Berdasarkan penelitian Rahayu & Firmansyah (2023), PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa sekolah
dasar. Dalam penelitian tersebut, siswa yang dilibatkan dalam pembelajaran berbasis
proyek menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis, evaluasi, dan
kreasi  dibandingkan  dengan  siswa yang  mengikuti pembelajaran
konvensional.Penelitian lain oleh Nugraha et al. (2021) mendemonstrasikan bahwa
PBL juga berdampak positif pada motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Melalui
implementasi PBL dalam pembelajaran tematik, siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan
termotivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 15,7% setelah mengikuti pembelajaran berbasis
proyek.Namun, implementasi PBL juga menghadapi tantangan, terutama terkait
dengan keterbatasan waktu, sumber daya, dan kesiapan guru. Menurut Pratiwi &
Setyaningrum (2020), diperlukan pelatihan dan pendampingan yang memadai bagi
guru untuk dapat mengimplementasikan PBL secara efektif di sekolah dasar.
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B. Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning)

Pembelajaran kolaboratif menekankan pada kerja sama antar siswa dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Widodo & Kartikasari (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan pemahaman konsep siswa sekolah
dasar. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif menunjukkan peningkatan
kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang lain.Sejalan
dengan itu, penelitian oleh Hidayat & Nuraeni (2021) mengungkapkan bahwa
pembelajaran kolaboratif yang dikombinasikan dengan pendekatan pemecahan
masalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Dalam
penelitian tersebut, siswa yang belajar secara kolaboratif menunjukkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 23,4% dibandingkan dengan
siswa yang belajar secara individual.lImplementasi pembelajaran kolaboratif
memerlukan perancangan yang matang dan pemahaman yang baik tentang dinamika
kelompok. Menurut Widodo & Kartikasari (2022), guru perlu mempertimbangkan
heterogenitas kelompok, pembagian peran yang jelas, dan pemilihan tugas yang
menuntut interdependensi positif antar anggota kelompok.

C. Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran menjadi strategi yang semakin
penting di era digital. Penelitian oleh Sari & Purnomo (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran digital interaktif dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan retensi pengetahuan siswa sekolah dasar. Siswa yang belajar dengan
bantuan media digital interaktif menunjukkan pemahaman konsep yang lebih baik dan
retensi pengetahuan yang lebih lama dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
media konvensional.Penelitian lain oleh Ahmad & Nuraini (2020) mengungkapkan
bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis mobile (mobile learning) dapat
meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian siswa sekolah dasar. Melalui aplikasi
pembelajaran berbasis mobile, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan
kemandirian belajar.Meskipun integrasi teknologi digital menawarkan banyak manfaat,
implementasinya juga menghadapi tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan
infrastruktur, akses teknologi, dan kompetensi digital guru. Menurut Sari & Purnomo
(2023), diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi dan pengembangan
kompetensi digital guru untuk dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

D. Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry-Based Learning)

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses penyelidikan untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan atau pemecahan masalah. Penelitian oleh Cahyani & Setiawan (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar. Siswa yang terlibat
dalam pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan peningkatan kemampuan
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengaplikasikan konsep sains dalam
konteks yang berbeda.Sejalan dengan itu, penelitian oleh Mulyani & Haryanto (2022)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri juga berdampak positif pada
sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan penyelidikan,
siswa mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kejujuran, dan objektivitas,
serta meningkatkan motivasi belajar mereka terhadap mata pelajaran

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970 504



Strategi Pembelajaran di Sekolah Dasar: Tinjauan Literatur ...

sains.Implementasi pembelajaran berbasis inkuiri memerlukan perancangan yang
cermat dan bimbingan yang tepat dari guru. Menurut Cahyani & Setiawan (2024), guru
perlu menyesuaikan tingkat bimbingan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa,
dimulai dari inkuiri terstruktur untuk siswa kelas rendah hingga inkuiri terbuka untuk
siswa kelas tinggi.

E. Pendekatan Gamifikasi dalam Pembelajaran

Gamifikasi merupakan pendekatan pembelajaran yang mengadopsi elemen-
elemen game dalam konteks non-game untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Penelitian oleh Wulandari & Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa penerapan
gamifikasi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar siswa sekolah dasar. Siswa yang belajar dengan pendekatan gamifikasi
menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik dan hasil belajar matematika
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.Penelitian
lain oleh Supriadi & Damayanti (2021) mengungkapkan bahwa gamifikasi juga efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Melalui elemen-elemen game seperti poin, lencana, papan peringkat,
dan narasi, siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam proses
pembelajaran.Implementasi gamifikasi memerlukan perencanaan yang matang dan
pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip desain game. Menurut Wulandari &
Prasetyo (2023), guru perlu mempertimbangkan keseimbangan antara elemen
kompetisi dan kolaborasi, serta memastikan bahwa mekanisme gamifikasi mendukung
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur terhadap 10 referensi ilmiah dalam kurun waktu 5
tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inovatif seperti
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, integrasi teknologi digital,
pembelajaran berbasis inkuiri, dan pendekatan gamifikasi terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Strategi-
strategi tersebut tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
afektif dan psikomotorik siswa.Meskipun demikian, implementasi strategi
pembelajaran inovatif juga menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan
keterbatasan waktu, sumber daya, dan kompetensi guru. Diperlukan dukungan
sistemik dari berbagai pemangku kepentingan untuk dapat mengimplementasikan
strategi pembelajaran inovatif secara efektif di sekolah dasar.
Berdasarkan temuan kajian, berikut beberapa rekomendasi untuk implementasi
strategi pembelajaran inovatif di sekolah dasar:

1. Pengembangan Profesionalisme Guru: Penting untuk menyediakan pelatihan
dan pendampingan bagi guru dalam mengimplementasikan strategi
pembelajaran inovatif. Pelatihan tersebut dapat mencakup aspek pedagogis,
teknis, dan manajemen kelas.

2. Dukungan Infrastruktur dan Sumber Daya: Sekolah dan pemerintah perlu
menyediakan infrastruktur dan sumber daya yang memadai untuk mendukung
implementasi strategi pembelajaran inovatif, terutama yang terkait dengan
integrasi teknologi digital.

3. Kolaborasi antar Pemangku Kepentingan: Diperlukan kolaborasi antara sekolah,
orang tua, masyarakat, dan industri untuk menciptakan ekosistem
pembelajaran yang mendukung implementasi strategi pembelajaran inovatif di
sekolah dasar.
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4. Diversifikasi Strategi Pembelajaran: Penting untuk menggunakan kombinasi
berbagai strategi pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa, konteks pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

5. Evaluasi dan Refleksi Berkelanjutan: Implementasi strategi pembelajaran
inovatif perlu disertai dengan evaluasi dan refleksi berkelanjutan untuk
mengidentifikasi tantangan, memperbaiki implementasi, dan mengukur
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

Melalui implementasi strategi pembelajaran inovatif yang didukung oleh
berbagai pemangku kepentingan, diharapkan kualitas pendidikan di sekolah dasar
dapat ditingkatkan, sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya secara optimal
dan siap menghadapi tantangan abad ke-21.
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